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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui saluran pemasaran, margin pemasaran, farmer’s share, 

efesiensi pemasaran dan permasalahan di dalam saluran pemasaran nanas madu di Desa Basarang 

Jaya Kecamatan Basarang Kabupaten Kapuas. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode survei. Penentuan sample dilakukan dengan metode purposive sampling. Saluran pemasaran 

dilakukan dengan menggunakan metode snowball. Jumlah responden yang diamati ada 18 orang 

terdiri dari 9 orang petani, 3 orang pedagang pengumpul, 6 orang pedagang pengecer. Hasil 

penelitian yang didapat: saluran 1, petanoi-konsumen, saluran 2, petani- pedagang pengumpul-

konsumen, saluran 3, petani-pedagang pengumpul- pedagang pengecer-konsumen. Pada saluran 

pemasaran 1 memiliki harga Rp 6000,-/buah dengan margin Rp 0,- dan farmer’s share 100, saluran 

pemasaran 2 memiliki harga Rp 8000,-/buah dengan margin Rp 3000,- dan farmer’s share 62,5%, 

saluran pemasaran 3 memiliki harga Rp 10.000,-/buah dengan margin Rp 5000,- dan farmer’s share 

50%. Saluran paling efisien terdapat pada saluran pemasaran 2.  Permasalahan yang terjadi 

padapada pemasaran ini adalah fluktuasi harga dan kurangnya penanganan terhadap hasil panen.   

Kata Kunci: Saluran Pemasaran, Nanas Madu 

 

ABSTRACT 

This study aims to determine marketing channels, marketing margins, farmer's share, marketing 

efficiency and problems in the marketing channel of honey pineapple in Basarang Jaya Village, 

Basarang District, Kapuas Regency. The method used in this research is a survey method. 

Determination of the sample is done by purposive sampling method. The marketing channel is done 

using the snowball method. The number of respondents observed were 18 people consisting of 9 

farmers, 3 collectors, 6 retailers. The results obtained: channel 1, farmers-consumers, channel 2, 

farmers-collectors-consumers, channel 3, farmers-collectors-traders-retailers-consumers. 

Marketing channel 1 has a price of Rp. 6000,-/fruit with a margin of Rp. 0 3 has a price of IDR 

10,000/piece with a margin of IDR 5000 and a farmer's share of 50%. The most efficient channel is 

in the marketing channel 2. The problems that occur in this marketing are price fluctuations and the 

lack of handling of crop yields. 

Keywords: Marketing Channel, Honey Pineapple 

 

PENDAHULUAN 

Nanas Madu (Ananas comosus L) merupakan tanaman hortikultura yang diminati 

masyarakat khususnya di daerah Kecamatan Basarang Jaya. Kegiatan  usaha tani nanas madu ini 

untuk kehidupan sehari-hari baik diolah sebagai bahan pangan atau hanya untuk dijual buahnya saja 

serta nanas madu tidak hanya diolah sebagai bahan pangan untuk keperluan komsumsi, tetapi bisa 

untuk memenuhi pendapatan petani dengan dijual secara olahan dalam bentuk makanan ataupun 

dijual dalam bentuk buah ke pengepul. 

Produksi buah nanas madu perbuahnya memiliki bobot sekitar 1.200 g.  dan nanas madu di 

Desa Basarang Jaya di pasarkan di pasar lokal dan pasar Kapuas sampai Kota Banjarmasin. 

Berdasarkan survei ke lapangan pemasaran nanas madu di Basarang terdiri dari pemasaran dari 
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Saran 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang di lakukan di dalam pemasaran nanas madu yang ada 

di Desa Basarang Jaya Kecamatan Basarang Kabupaten Kapuas. Maka saran yang dapat diberikan 

yaitu perlu adanya kegiatan pascapanen terhadap hasil dari nanas madu seperti pengumpulan : di 

gudang yang representif bersih, kering, beratap dan memiliki ventilasi udara yang lancar serta 

penyortiran : menyortir nanas madu yang rusak, busuk, kematangan dan ukuran nanas madu. 
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